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Abstract: This research aimed to determine the effect of the learning economy
and socio economic status on consumption behavior of economics education
students in FKIP Untan Pontianak. The research method used is associative
method and survey as a research form. Its population is amounted to 362 Students.
Samples in this research amounted to 78 people. Simultaneous hypothesis testing
results obtained Fhitung>Ftabel(24,490 > 3,12) Haaccepted and Ho is rejected,
which means there is a learning effect between economic and socio economic
status on consumption behavior. While the results of testing the hypothesis that
partial variable X1 on Y obtainedthitung>ttabel (3,166 > 1,992) Ha accepted and Ho
is rejected, which means there is a learning effect between the economy and the
consumer behavior variables X2 to Y obtained thitung>ttabel (5,272 > 1,992) Ha
accepted and Ho is rejected which means that there is influence between socio
economic status on consumption behavior. Results of calculation determinant
coefficient (R2) obtained great influence which 39.5%.
Keywords: Economic Studies, Socio economic Status, Consumption Behavior.
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran
ekonomi dan status sosial ekonomi terhadap perilaku konsumsi mahasiswa
pendidikan ekonomi FKIP Untan Pontianak. Metode penelitian yang digunakan
adalah metode asosiatif dengan bentuk penelitian yaitu survey. Populasinya
berjumlah 362 mahasiswa. Sampel pada penelitian ini berjumlah 78 orang. Hasil
pengujian hipotesis secara simultan diperoleh Fhitung>Ftabel(24,490 > 3,12) Ha
diterima dan Ho ditolak yang artinya terdapat pengaruh antara pembelajaran
ekonomi dan status sosial ekonomi terhadap perilaku konsumsi. Sedangkan hasil
pengujian hipotesis secara parsial yakni variabel X1 terhadap Y diperoleh thitung >
ttabel (3,166 > 1,992) Ha diterimadan Ho ditolakyang artinya terdapat Pengaruh
antara pembelajaran ekonomi terhadap perilaku konsumsi dan variabel X2
terhadap Y diperoleh thitung > ttabel (5,272 > 1,992) Ha diterimadan Ho ditolakyang
artinya terdapat Pengaruh antara status sosial ekonomi terhadap perilaku
konsumsi. Hasil dari perhitungan koefisien determinan (R2) diperoleh besar
pengaruhnya yaitu 39,5%.
Kata kunci:Pembelajaran Ekonomi, Status Sosial Ekonomi, Perilaku Konsumsi.
2uatu kehidupan tidak terlepas dari aspek ekonomi atau dapat dikatakan bahwa
aspek ekonomi merupakan roda utama dalam menjalankan suatu kehidupan.
Pembelajaran ekonomi merupakan suatu proses atau kegiatan belajar dan
mengajar pada mata kuliah ekonomi yang diharapkan mampu memberikan bekal
kepada mahasiswa untuk memiliki kecakapan di bidang ekonomi, sehingga
mahasiswa mampu berperilaku ekonomi yang rasional. Seperti yang diungkapkan
Zamroni dalam Dian Eka (2011:2) mengatakan,”Secara umum senantiasa
tindakan manusia telah direncanakan sebelumnya yang dilakukan secara sadar
melalui pemikiran yang matang dalam konteks ekonomi, manusia senantiasa
mendasari tindakannya untuk mencapai efektivitas dan efesien ekonomi.”
Setiap manusia pasti melakukan kegiatan konsumsi dan dilakukan setiap hari
yang bertujuan untuk memperoleh kepuasan setinggi-tingginya atas penggunaan
barang dan jasa serta mencapai tingkat kemakmuran. Perilaku konsumsi
dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor intern yang meliputi kepribadian yang
meliputi motif, IQ, emosi, cara berfikir dan persepsi. Sedangkan faktor ekstern
meliputi lingkungan fisik, keluarga, masyarakat, dan sekolah. Oleh karena itu,
kepribadian dan lingkungan seseorang akan mempengaruhi persepsi dan
pengambilan keputusan dalam aktivitas konsumsi. Seperti yang diungkapkan
Mankunegara dalam Dian Eka (2011:3) mengatakan,”Perilaku konsumsi adalah
tindakan-tindakan yang dilakukan dengan proses pengambilan keputusan dalam
mendapatkan, menggunakan barang-barang atau jasa ekonomis yang dapat
dipengaruhi lingkungan.”
Selain itu hal lain yang mempengaruhi perilaku konsumsi adalah status sosial
ekonomi orangtua mahasiswa. Status sosial ekonomi mempunyai peranan
terhadap perkembangan seseorang termasuk pada aspek ekonominya khususnya
perilaku konsumsi dengan kata lain status sosial ekonomi orangtua akan
menentukan tingkat pengalaman dalam kehidupan sehari-hari tidak terkecuali
mahasiswa. Hal ini dilihat dari gaya hidup mahasiswa dalam mengonsumsi suatu
barang terlihat jelas terdapat perbedaan yang cukup dominan yang menunjukan
status sosial ekonominya.
Objek pada penelitian ini adalah mahasiswa pendidikan ekonomi FKIP Untan
Pontianak. Pemilihan objek penelitian ini karena mahasiswa pendidikan ekonomi
FKIP Untan Pontianak lebih terfokus menjalani mata kuliah ekonomi terutama
pada mata kuliah pengantar ilmu ekonomi yang merupakan pengantar dari
pembelajaran ekonomi.
Dari hasil daftar nilai mahasiswa pendidikan ekonomi pada mata kuliah
pengantar ilmu ekonomi terdapat 29 mahasiswa atau 37,18% yang memperoleh
nilai A termasuk dalam kategori sangat baik dan terdapat 31 mahasiswa atau
39,74% yang mendapatkan nilai B dalam kategori baik serta terdapat 18
mahasiswa atau 23,08% yang mendapatkan nilai C termasuk dalam kategori
cukup. Hal ini menunjukan bahwa sebagian besar mahasiswa sudah paham
terhadap pelajaran ekonomi terutama pada mata kuliah pengantar ilmu ekonomi.
Hal inilah yang mendorong penulis untuk melakukan penelitian tentangpengaruh
pembelajaran ekonomi dan status sosial ekonomi terhadap perilaku konsumsi.
Kemudian penulis merumuskan kedalam penelitian yang berjudul “Pengaruh
S
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Mahasiswa FKIP Untan Pontianak.
Secara umum tujuan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
pengaruh pembelajaran ekonomi dan status sosial ekonomi terhadap perilaku
konsumsi mahasiswa pendidikan ekonomi FKIP Untan Pontianak. Secara khusus
tujuan penelitian ini yaitu: (1) untuk mengetahui pengaruh pembelajaran ekonomi
terhadap perilaku konsumsi mahasiswa pendidikan ekonomi FKIP Untan
Pontianak. (2) untuk mengetahui pengaruh status sosial ekonomi terhadap
perilaku konsumsi mahasiswa pendidikan ekonomi FKIP Untan Pontianak. (3)
untuk mengetahui pengaruh pembelajaran ekonomi dan status sosial ekonomi
perilaku konsumsi mahasiswa pendidikan ekonomi FKIP Untan Pontianak.
Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, pembelajaran merupakan
aktivitas yang paling utama. Ini berarti bahwa keberhasilan pencapaian tujuan
pendidikan banyak bergantung pada bagaimana proses pembelajaran dapat
berlangsung secara efektif. Menurut Munif Chatib (2012)
mengatakan,”Pembelajaran adalah proses transfer ilmu dua arah antara guru
sebagai pemberi informasi dan siswa sebagai penerima informasi. Sedangkan
ekonomi menurut T. Gilarso (2001:11) adalah,”Ilmu ekonomi mempelajari
tingkah laku manusia dalam mengelola kegiatan produksi, distribusi, dan
konsumsi barang dan jasa dengan sumber daya produktif yang terbatas dengan
tujuan memenuhi kebutuhan manusia sebaik-baiknya. Jadi pembelajaran ekonomi
merupakan suatu proses atau kegiatan belajar dan mengajar pada mata kuliah
ekonomi dengan tujuan memiliki kecakapan di bidang ekonomi, sehingga mampu
berperilaku ekonomi yang rasional.
Menurut Sangaji dalam Dian Eka (2011:30) mengatakan,”Status sosial
ekonomi adalah gambaran tentang keadaan seseorang atau suatu masyarakat yang
ditinjau daris segi sosial dan ekonomi, gambaran itu seperti tingkat pendapatan
dan sebagainya.” selanjutnya Quin dalam Dian Eka (2011:30) menambahkan,”
Status sosial ekonomi adalah ukuran untuk menentukan posisi seseorang yang
berdasarkan pekerjaan, penghasilan dan keanggotaannya dalam perkumpulan
sosial.” Pengertian perilaku konsumsi menurut Mangkunegara dalam Dian Eka
(2011:3) mengatakan,”Perilaku konsumsi adalah tindakan-tindakan yang
dilakukan dengan proses pengambilan keputusan dalam mendapatkan,
menggunakan barang-barang atau jasa ekonomis yang dapat dipengaruhi
lingkungan.
METODE
Metode penelitian yang digunakan adalah asosiatif dan bentuk penelitian
yang digunakan adalah survey.
Sugiyono (2009:117) mengatakan “Populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya”.Adapun populasi dari penelitian ini yaitu mahasiswa pendidikan
ekonomi FKIP Untan Pontianak tahun angkatan 2009, 2010 & 2011 semester
ganjil yaitu sejumlah 362 mahasiswa. Pengambilan sampel dari populasi ini
berdasarkan pendapat Suharsimi Arikunto (2006:117) mengatakan,” jika hanya
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Sampel pada penelitian ini berjumlah 78 orang dengan menggunakan rumus
Slovin yakni .
Untuk mempermudah mendapatkan data yang diperlukan, maka diperlukan
teknik pengumpulan data dan alat pengumpulan data yang sesuai. Dalam
penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu teknik komunikasi
tidak langsung dan studi documenter, ini berdasarkan pendapat Hadari Nawawi
(2007:100) yang membagi teknik pengumpulan data menjadi 6 (enam).Sedangkan
alat pengumpulan data yang digunakan disesuaikan dengan teknik pengumpulan
datanya yaitu angket dan lembar catatan.
Kemudian untuk pengolahan data dilakukan dengan beberapa tahap yaitu
dilakukan uji validitas dan reabilitas kepada hasil angket yang sebelumnya telah
dilakukan transformasi dari data kulitatif menjadi data kuantitatif berdasarkan
pembobotan yang telah ditetapkan. Setelah itu dilakukan uji asumsi klasik (uji
normalitas, uji multikolinieritas dan uji heteroskedastisitas). Selanjutnya, untuk
mendapatkan hasil pengaruh ketiga variabel dilakukan analisis regresi dengan
menggunakan rumus regresi berganda dan rumus hipotesis untuk menguji
kebenaran dugaan sementara yang dikemukakan dan dibantu perhitungannya
menggunakan komputerisasi rumus program SPSS (Statistical Product And
Service Solution) versi 16. Adapun rumusnya sebagai berikut:
Y = a + b1X1 + b2X2
Nilai a, b1, b2 dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:
1. ∑ Y = an + b1∑X1 + b2 ∑X2
2. ∑X1Y = a ∑X1 + b1 ∑ X12 + b2 ∑X1X2
3. ∑X2Y = a ∑X2 + b1 ∑X1X2 + b2∑X22
(Sugiyono, 2009:278)
Rumus pengujian hipotesis menggunakan rumus sebagai berikut:
1. Pengujian hipotesis penelitian secara simultan (Uji F)
Rumus untuk mencari nilai Fhitung menurut Sugiyono (2009:219) adalah
sebagai berikut:= /(1 − )/( − − 1)
2. Pengujian hipotesis penelitian secara parsial (Uji t)





Hasil penelitian tentang pembelajaran ekonomi mahasiswa pendidikan
ekonomi FKIP Untan Pontianak diperoleh dengan rata-rata 35.70% dengan
set deviation 4,43161. Rata-rata tersebut pada interval 20%-36% termasuk
dalam kategori sangat kurang. Selanjutnya status sosial ekonomi sosial
ekonomi mahasiswa pendidikan ekonomi FKIP Untan Pontianak diperoleh
dengan rata-rata 36,775 dengan set deviation 5,35232. Rata-rata tersebut
termasuk pada interval 37%-52% termasuk kategori kurang. Sedangkan
perilaku konsumsi mahasiswa pendidikan ekonomi FKIP Untan Pontianak
diperoleh dengan rata-rata 45,36% dengan set deviation 6,92816. Rata-rata
tersebut termasuk pada interval 37%-52% termasuk kategori kurang.
2. Uji Persyaratan (Uji Asumsi Klasik)
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi variabel
terikat dan variabel bebas keduanya berdistribusi normal atau tidak. Uji
ini menggunakan tabel kolmogorov smirnov dengan perhitungan
komputasi spss versi 16. Hasil dari perhitungan tersebut diperoleh nilai
(Sig) kolmogorov smirnov untyk variabel pembelajaran ekonomi (X1)
sebesar 0,200, nilai (Sig) kolmogorov smirnov untuk status sosial
ekonomi (X2) sebesar 0,200, nilai (Sig) kolmogorov smirnov untuk
variabel perilaku konsumsi (Y) sebesar 0,200. Hal ini menunjukan bahwa
semua nilai tersebut yang didapatkan tabel solmogorov smirnov dengan
spss lebih besar dari 0,05 yang berarti data variabel pembelajaran
ekonomi, status sosial ekonomidan perilaku konsumsi dalam penelitian
ini berdistribusi normal.
b. Uji Multikolinieritas
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah antara variabel bebas yang
terdapat dalam model memiliki hubungan yang sempurna. Model regresi
yang bebas dari multikolinieritas memiliki nilai VIF dibawah 10 dan nilai
tolerance di atas 0,1. Berdasarkan hasil uji multikolinieritas diperoleh
nilai VIF untuk variabel pembelajaran ekonomi dan status sosial ekonomi
sebesar 1,064 dibawah dari 10 dan nilai tolerance 0,940 diatas 0,1.
Dengan demikian dapat disimpulkan tidak ada multikolinieritas dalam
regresi.
c. Uji Heterokedastisitas
Uji digunakan untuk mengetahui apakah terjadi penyimpangan model
karena varian pengganggu yang berbeda antara satu observasi ke
observasi lain. deteksi terhadap ada tidaknya heterokedastisitas dengan
melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara prediksi
terikat. Hasil yang diperoleh pada uji ini adalah tidak terbentuknya pola
tertentu, maka model regresi tidak memiliki gejala heterokedastisitas.
3. Analisis Regresi Berganda
a. Persamaan Regresi
Untuk mencari persamaan regresi dalam penelitian ini menggunakan
program spss dengan output tabel coefficient pada bagian unstandardized
6coefficients dan hasil persamaan regresi bergandanya diperoleh dari
analisis yaitu Y = 5,735 + 0,459 X1 + 0,632 X2
b. Keberartian Persamaan Regresi
Dalam penelitian ini menentukan keberartian persamaan regresi
menggunakan program statistik SPSS dengan judul
ANOVAb.Berdasarkan tabel ANOVAdiperoleh Fhitung sebesar 24,490
dengan signifikan 0,000. Selanjutnya Fhitung dengan nilai 24,490 dapat
dibandingkan dengan Ftabel dengan df penyebut = k – 1 dan df pembilang
= N – k. Maka nilai Ftabel dengan df penyebut = 2 (3 – 1) dan df
pembilang = 75 (100 – 25) dengan taraf signifikan 5% adalah sebesar
3,12.Maka dengan ini dapat dinyatakan bahwa berdasarkan hasil
pengujian keberartian persamaan regresi diperoleh Fhitung (24,490) > Ftabel
(3,12) pada taraf signifikan 5%, df penyebut = 2 dan df pembilang = 75
yang berarti bahwa persamaan regresi ganda Y = 5,735 + 0,459 X1 +0,632 X2 dinyatakan berarti dan signifikan.
c. KoefisienKorelasi Ganda
Dalam penelitian ini menentukan koefesien korelasi ganda menggunakan
program statistik SPSS dengan judul Model Summary. Dalam korelasi
ganda koefesien korelasinya dinyatakan dalam R. Berdasarkan hasil tabel
pengolahan dengan SPS didapatlan nilai R = 0,629, maka dapat
dinyatakan bahwa koefesien korelasi ganda dalam penelitian ini sebesar
0,629.Sedangkan untuk menentukan besarnya kontribusi variabel bebas
terhadap variabel terikat menggunakan koefesien determinasi. Dari tabel
di atas didapatkan nilai R2(R Square) = 0,395, maka dapat dinyatakan
bahwa koefesien determinasinya adalah sebagai berikut:
KD = R2 x 100% = 0,395 x 100% =  39,5%
Hal ini menunjukan bahwa pembelajaran ekonomi dan status sosial
ekonomi secara bersama-sama mempengaruhi perilaku konsumsi
mahasiswa pendidikan ekonomi FKIP Untan Pontianak sebesar 39,5%
dan sisanya 60,5% dipengaruhi oleh faktor yang tidak dikaji dalam
penelitian ini.
d. Koefisien Korelasi Parsial
Koefisien korelasi parsial ini digunakan untuk mengetahui hubungan
antara dua variabel dimana variabel lainnya yang dianggap berpengaruh
dikendalikan atau dibuat tetap (sebagai variabel kontrol).
a) Koefisien Korelasi Parsial Variabel Pembelajaran Ekonomi (X1)
terhadap Variabel Perilaku Konsumsi (Y) dengan Status Sosial
Ekonomi (X2) tetap/dikendalikan.
Dalam penelitian ini untuk menentukan korelasi parsial
menggunakan program statistik SPSS dengan judul Correlations.
Berdasarkan tabel output SPSS didapatkan nilai r = 0,343, sedangkan
untuk nilai r2 = 0,118. Maka dapat dinyatakan nilai koefesien
korelasi parsial variabel pembelajaran ekonomi terhadap perilaku
konsumsi dengan variabel status sosial ekonomi dianggap
tetap/dikendalikan adalah sebesar 0,343. Diperolehnya nilai r2 =
0,118 maka dapat ditentukan besarnya kontribusi variabel
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pendidikan ekonomi FKIP Untan Pontianak adalah sebesar 11,8%.
Berdasarkan hipotesis penelitian berarti dapat dinyatakan bahwa
terdapat pengaruh antara pembelajaran ekonomi terhadap perilaku
konsumsi.
b) Koefisien Korelasi Parsial Variabel Status Sosial Ekonomi (X2)
terhadap Variabel Perilaku Konsumsi (Y) dengan Pembelajaran
Ekonomi (X1) tetap/dikendalikan.
Berdasarkan tabel OutputSPS didapatkan nilai r = 0,520, sedangkan
untuk nilai r2 = 0,270. Maka dapat dinyatakan nilai koefesien
korelasi parsial variabel status sosial ekonomi terhadap perilaku
konsumsi dengan variabel pembelajaran ekonomi dianggap
tetap/dikendalikan adalah sebesar 0,270. Diperolehnya nilai r2 =
0,270 maka dapat ditentukan besarnya kontribusi variabel status
sosial ekonomi mempengaruhi perilaku konsumsi mahasiswa
pendidikan ekonomi FKIP Untan Pontianak adalah sebesar 27%.
Berdasarkan hipotesis penelitian berarti dapat dinyatakan bahwa
terdapat pengaruh antara status sosial ekonomi terhadap perilaku
konsumsi.
4. Uji Hipotesis
a. Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F)
Uji F di dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui apakah
variabel-variabel independen secara bersama-bersama berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen. Derajat signifikan yang
digunakan adalah 0,05. Apabila nantinya nilai F hasil perhitungan lebih
besar dari pada nilai F menurut tabel dan nilai probabilitas F (Sig.) lebih
kecil dari derajat signifikan yang digunakan (0,05) maka Ho ditolak dan
Ha diterima. Langkah Uji F ini menggunakan program statistik SPSS
dengan menggunakan output SPSS tabel berjudul . Dari hasil
tabel output SPSS diperoleh nilai F sebesar 24,490 dengan nilai
probabilitas (Sig.) 0,000. Hal ini berarti bahwa F (24,490) >F
(3,12) dan nilai probabilitas F (Sig.) lebih kecil dari derajat signifikan
yang digunakan (0,000 < 0,05) maka dapat dinyatakan untuk uji
hipotesisnya Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti secara bersama-
sama (simultan) hasil pembelajaran ekonomi dan status sosial ekonomi
berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku konsumsi mahasiswa
pendidikan ekonomi FKIP Untan Pontianak.
b. Pengujian Hipotesis Secara Parsial
Uji t dalam penelitian digunakan untuk mengetahui apakah variabel-
variabel independen secara parsial berpengaruh nyata atau tidak terhadap
variabel dependen. Derajat signifikan yang digunakan adalah 0,05.
Apabila nantinya nilai t hasil perhitungan lebih besar dari pada nilai t
menurut tabel dan nilai probabilitas t (Sig.) lebih kecil dari derajat
signifikan yang digunakan (0,05) maka Ho ditolak dan Ha diterima.
Langkah Uji t ini menggunakan program statistik SPSS, sama dengan
langkah pengolahan SPSS untuk menentukan persamaan regresi
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Coefficient. Dari tabel coefficient maka dapat disimpulkan uji hipotesis
secara parsialnya sebagai berikut :
a) Variabel Pembelajaran Ekonomi (X ) terhadap Perilaku Konsumsi
mahasiswa (Y)
Dari hasil tabel Coefficients di atas diperoleh nilai t
sebesar 3,166 dengan nilai probabilitas (Sig.) = 0,002. Nilai t
(3,166) >t (1,992), dan nilai probabilitas t (Sig.) lebih kecil dari
derajat signifikan (0,002 < 0,05), maka dapat dinyatakan untuk uji
hipotesisnya Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti secara parsial
hasil pembelajaran ekonomi berpengaruh secara signifikan terhadap
perilaku konsumsi mahasiswa pendidikan ekonomi FKIP Untan
Pontianak.
b) Variabel Status Sosial Ekonomi (X ) terhadap Perilaku Konsumsi
Mahasiswa (Y)
Dari hasil tabel Coefficients di atas diperoleh nilai t
sebesar 5,272 dengan nilai probabilitas (Sig.) = 0,000. Nilai t
(5,272) >t (1,992), dan nilai probabilitas t (Sig.) lebih kecil dari
derajat signifikan (0,000 < 0,05), maka dapat dinyatakan untuk uji
hipotesisnya Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti secara parsial
status sosial ekonomi berpengaruh secara signifikan terhadap
perilaku konsumsi mahasiswa FKIP Untan Pontianak.
KESIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan analisis data yang dilakukan untuk menjawab permasalahan dan
rumusan hipotesis, maka selanjutnya dapat ditarik kesimpulan dari hasil penelitian
yang akan dikemukakan sebagai berikut: (1) Hasil penelitian tentang
pembelajaran ekonomi diperoleh dengan rata-rata 35.70% dengan set deviation
4,43161. Rata-rata tersebut pada interval 20% - 36% berarti dalam kategori sangat
kurang. Selanjutnya status sosial ekonomi diperoleh dengan rata-rata 36.76%
dengan set deviation 5,35232. Rata-rata tersebut pada interval 37% - 52% berarti
dalam kategori kurang. Sedangkan perilaku konsumsi diperoleh rata-rata 45.35%
dengan set deviation 6,92816. Rata-rata tersebut pada interval 37% - 52% berarti
dalam kategori kurang. (2) Terdapat pengaruh yang signifikan pembelajaran
ekonomi terhadap perilaku konsumsi mahasiswa pendidikan ekonomi FKIP Untan
Pontianak sebesar 11,8%. (3) Terdapat pengaruh yang signifikan status sosial
ekonomi terhadap perilaku konsumsi mahasiswa pendidikan ekonomi FKIP Untan
Pontianak sebesar 27%. (4) Besarnya pengaruh pembelajaran ekonomi dan status
sosial ekonomi terhadap perilaku konsumsi mahasiswa pendidikan ekonomi FKIP
Untan Pontianak sebesar 39,5%.
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Adapun saran yang dapat penulis sampaikan pada penelitian ini adalah
sebagai berikut: (1) Bagi Mahasiswa Pendidikan Ekonomi, dalam mengikuti
setiap proses pembelajaran ekonomi mahasiswa pendidikan ekonomi untuk selalu
membangun motivasi dan minatnya terhadap pelajaran ekonomi dan menerapkan
ilmunya dalam kehidupan sehari-hari yakni dengan berfikir rasional, cermat dan
mengutamakan tingkat kepentingan dari suatu barang atau jasa yang akan
dikonsumsi. Selain itu sebagai mahasiswa yang cerdas kita juga harus berfikir
yang cermat, artinya setiap hal-hal yang kita inginkan dalam aktifitas berkonsumsi
harus difikirkan terlebih dahulu yaitu dengan memikirkan status sosial ekonomi
orang tua kita, mengingat sebagian besar mahasiswa yang pendapatannya masih
bergantung dengan orang tua karena dengan berfikir cermat disetiap pembelian
maka kita telah menghargai apa yang telah diberikan orang tua kita walau
berapapun itu. (2) Bagi Pembaca, selalu berlaku bijak dalam pengambilan
keputusan disetiap aktivitas konsumsi dengan berfikir rasional, cermat dan lebih
mengutamakan tingkat kepentingan dari manfaat suatu barang atau jasa yang akan
dikonsumsi walaupun status sosial ekonominya terbilang mampu untuk membeli
barang apapun yang diinginkan.
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